Lestari posisi badan tegak, pada bagian tertentu menggunakan posisi atau sikap

mendhak.
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BAB IV
KESIMPULAN

Kesenian Jathilan Kudha Lestari merupakan kesenian rakyat yang masih
terjaga di Dusun Bakal Argodadi Sedayu Bantul. Jathilan Kudha Lestari
mengalami pasang surut hingga mengalami perubahan tiga kali periode 1957,
1970, dan 1997. Hingga saat ini, Jathilan Kudha Lestari masih eksis dalam
pementasannya, hal ini didukung oleh kemampuan masyarakat dfusun Bakal
untuk mempertahankan kesenian peninggalan nenek moyang. Untuk mewujudkan
harapan dusun bakal, Jathilan Kudha Lestari dibimbing oleh bapak Adi Sutrisno
selaku tetua dusun Bakal dan diketuai oleh bapak Jemingin. Kesenian Jathilan
Kudha Lestari dalam penelitian ini difokuskan pada analisis koreografi yang
ditinjau dari aspek bentuk-teknik-isi, dan gaya. Durasi yang terdapat pada Jathilan
Kudha Lestari memiliki durasi kurang lebih 42 menit. Pertunjukan Jathilan Kudha
Lestari dipentaskan di kalangan.

Jathilan Kudha Lestari berdasarkan koreografinya dibagi menjadi awalan,
jogetan, lumbungan, perang atau klimaks. Iringan yang digunakan menggunakan
iringan Pongdhel Jawa, terdapat pola-lamba dan pola racik serta terdapat irama
seseg. Iringan pada bagian perang hingga klimaks serta pada bagian tertentu
menggunakan irama seseg. Hasil analisis aspek bentuk yaitu keutuhan dan
kesatuan meliputi: awalan, jogetan, lumbungan, perang atau klimaks, yang
dilengkapi dengan gerak, properti dan iringan. Jathilan Kudha Lestari terdapat
repetisi dari segi irama, gerak, arah hadap, level, serta terdapat rangkaian yang

dibagi berdasarkan koreografinya.
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Aspek teknik yang dilakukan oleh penari dibagi menjadi empat elemen dasar
terkecil yaitu kepala, tangan, kaki, dan badan. Pada aspek isi yang terdapat pada
Jathilan Kudha Lestari meliputi tema, gerak, iringan, busana, rias, dan jumlah
penari. Aspek Gaya yang digunakan tetap seperti gaya kerakyatan pada umumnya,
dapat dilihat dari unsur atau pembagian koreografinya hampir atau lebih
mengarah pada tari klasik gaya Yogyakarta. Jika pada tari klasik gaya Yogyakarta
pembagian koreografinya dari maju gendhing, enjeran, perang dan mundur
gendhing. Pada Jathilan Kudha Lestari berdasarkan koreografinya di bagi menjadi
awalan, jogetan, lumbungan dan perangan. Gerak-gerak atau sikap yang dapat
dilihat seperti posisi kaki membuka, sikap kaki jengkeng, sikap tangan ngepel dan
ngiting. Hasil penelitian disimpulkan bahwa kesenian Jathilan Kudha Lestari

merupakan kesenian rakyat tradisional yang masih dilestarikan di Dusun Bakal,
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A

GLOSARIUM

Among-among : Merupakan wujud syukur.

Ater- ater
B

Bendhe

Bejer

C
Choreia
Cilik

G
Gedang

Genduren

Godhong
Grapho
|

Iket

Jaran

Jarik

: Tanda dalam melakukan perpindahan gerak.

. Alat musik seperti Gong akan tetapi lebih kecil yang terbuat dari

Besi. Diletakan di bingkai kayu atau sering disebut gayor.

. Sebutan topeng yang berwana hitam.

: Tari masal.

. kecil.

: Pisang.

: Berdoa bersama dalam sebuah hajatan dan ketika pulang

membawa makanan.

: daun.

: catatan.

: Potongan kain yang digunakan di kepala dengan cara diikat.

: Kuda.

- Kain lembaran yang mempunyai motif batik yang bercorak.
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Jogetan
Jengkeng
Jenang
K

Kace

: Tarian pokok.
: Merupakan salah satu sikap tari klasik gaya Yogyakarta

: bubur.

: Busana yang digunakan di leher.

Kamus timang : sabuk.

Kali Progo
Krama
Kalangan
Kecrek

Kendang

Lamba
M

Mbarang

Mendhak

Ndadi
Ngepel

Ngoko

: nama sungai besar di Dusun Bakal Argodadi Sedayu Bantul.

: Merupakan salah satu tingkatan dalam bahasa Jawa.

: Merupakan arena pentas yang digunakan pada kesenian rakyat.

- Alat musik berbentuk lingkaran kecil yang terbuat dari kuningan.

: Kendang yang berfungsi sebagai patokan atau bisa digunakan

sebagai tanda untuk memulai sebuah tarian, mengatur irama.

: Bagian iringan tari dengan tempo lambat.

: Berkeliling dan berpindah tempat.

. Posisi kaki merendah atau sikap dalam tari klasik gaya

Yogyakarta.

: Keberadaan tidak sadarkan diri atau sedang dirasuki roh halus.
: Sikap tangan pada tari klasik gaya Yogyakarta.

: Merupakan salah satu tingkatan dalam bahasa Jawa.
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P

Penthul

R

Racik

: Merupakan sebutan topeng berwana putih.

: Hitungan tari atau bagian tari dengan tempo sedang.

Rompi bludru : Merupakan kostum tari tanpa lengan yang terbuat dari bahan kain

Ruwahan

S
Sampur
Sego
Seseg
Slametan
Sumping
-
Trance
U
Ulap-ulap
W
Wedang

Wiwitan

bludru.
: Tradisi sebelum puasa untuk mendoakan orang yang sudah

meninggal dunia dan biasanya membersihkan makam.

: Selendang merupakan busana dalam tari Jawa gaya Yogyakarta.

: Nasi.

: Merupakan iringan dengan irama cepat.

: Ungakapan rasa syukur dengan mengaji bersama.

: Busana tari yang digunakan di telinga.

: Kerasukan.

: Merupakan motif yang mempunyai makna melihat.

: Minuman.

: Ungkapan rasa syukur yang dilakukan sebelum panen padi.
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